
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 ( RPP)  
Satuan Pendidikan   : MTs Darunna’im Lais 
Mata Pelajaran   : Aqidah Akhlak 
Kelas/Semester   : VII (Tujuh) / 1 (satu) 
Alokasi waktu    : 2 kali pertemuan ( 4 jam pelajaran ) 
  

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah Pembelajaran selesai diharapkan peserta 
didik mampu : 

a. Menghayati nilai-nilai Aqidah Islam 
b. Menampilkan perilaku orang 

yang mengimani aqidah Islam 
dalam kehidupan sehari-hari 

c. Memahami dalil, dasar dan tujuan 
akidah Islam 

d. Menyajikan fakta dan fenomena 
kebenaran aqidah Islam 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
     Aqidah Islam 
 
E. MEDIA PEMBELAJARAN 
    Buku aqidah akhlak kelas VII dan sumber lain  
    Yang relevan. 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJRAN 
     Pendahuluan 

- Salam dan do’a seta menyapa siswa lewat 
FB atau Massenger. 

 Kegiatan Inti 
1. Kegiatan pembelajaran luring atau daring 

dilakukan melalui grup FB atau Massenger 
agar terjadi komunikasi dua arah antar 
pendidik dan peserta didik. 

2. Guru mengirim materi pembelajaran 
melalui grup FB atau Massenger  ( Materi 
terlampir ). 

3. Guru mengirim video penjelasan materi 
melalui grup fb atau messenger . 

4. Peserta mengamati  video  tentang 
gambaran materi. 

5. Peserta didik menjawab soal latihan yang 
diberikan. 

6. Guru member penguatan tentang jawaban 
yang diharapkan. 

G. PENILAIAN 
     Nontes 

1. Ketepatan peserta didik mengirim jawaban 
dalam waktu yang ditentukan. 

2. Ketepatan,ketekunan dan tanggung jawab. 

B. KOMPETENSI DASAR 
1.1.  Menghayati nilai-nilai aqidah Islam 
2.1. Menampilkan  perilaku  orang  yang  

mengimani  aqidah  Islam  dalam  
kehidupan sehari-hari 

3.1.Memahami dalil, dasar dan tujuan 
akidah Islam 

4.1.Menyajikan fakta dan fenomena 
kebenaran aqidah Islam  

C. INDIKATOR 
1.  Menjelaskan pengertian aqidah Islam 
2. Mengidentifikasi dalil tentang aqidah 

Islam 
3. Menjelaskan dasar dan tujuan aqidah 

Islam 
4. Menjelaskan hubungan iman,islam,dan 

ihsan 
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Lampiran 
 

MATERI PEMBELAJARAN 

 

Pertemuan Pertama 

1.   Dasar dan tujuan akidah Islam 

a.   Pengertian akidah Islam 

Menurut bahasa, akidah berasal dari Bahasa Arab, ’aqidat ( عقيدة ), artinya ”sesuatu yang 
berbuhul atau tersimpul secara erat dan kuat.” Jika disederhanakan secara bahasa, akidah 
berarti ”ikatan”, ”kepercayaan” atau ”keyakinan”. Akidah Islam berarti keyakinan dalam 
Islam. 

Menurut istilah, akidah adalah pandangan, pemahaman, atau ide yang diyakini 
kebenarannya oleh hati berdasarkan dan sesuai dengan ajaran Islam yang berpedoman 
pada Al-Quran dan hadis. 

Dengan demikian, apabila pandangan, pemahaman, atau ide yang diyakini kebenarannya 
oleh seseorang tersebut berdasarkan dan sesuai dengan Al-Quran dan hadis disebut akidah 
yang shahih (benar) atau akidah yang Islami. Sebaliknya, akidah yang tidak sesuai dengan 
Al-Quran dan hadis disebut akidah yang batil (salah) atau akidah nonIslami. 

b.   Dasar dan sumber akidah Islam 

Islam memiliki dasar-dasar akidah sendiri yang berbeda dengan dasar-dasar akidah dalam 
agama lain. Dengan dasar-dasar akidah tersebut, seseorang dikatakan berakidah Islam atau 
mukmin. Dasar-dasar akidah Islam termaktub dalam rukun iman yang enam, yaitu: 

1. iman kepada Allah swt; 

2. iman kepada malaikat; 

3. iman kepada para nabi dan rasul; 

4. iman kepada kitab-kitab; 

5. iman kepada hari akhir/hari kiamat, dan 

6. iman kepada qada dan qadar. 

Sumber akidah Islam adalah al-Qur’an dan Hadits. 

c.   Tujuan akidah Islam 

Tujuan akidah Islam sebagai berikut. 

a.  Melanjutkan akidah yang sudah ada sebelumnya Akidah yang didakwahkan oleh Nabi 
Adam as. dan oleh Nabi Muhammad saw. sama, yakni mempercayai Allah, 
malaikat, dan lain-lain. 

b. Meluruskan akidah-akidah  sebelumnya  yang  diselewengkan  oleh para  peng- 
anutnya. Umat para nabi sebelum Rasulullah saw. Telah menyelewengkan dan 
menyimpang dari akidah yang benar. Seperti keyakinan Nasrani bahwa Isa adalah 
Tuhan atau seperti keyakian Yahudi bahwa Uzair adalah anak Allah. Akidah Islam 
meluruskan keyakinan- keyakinan tersebut, bahwa keyakinan tersebut adalah salah. Isa 
hanyalah seorang rasul dan Uzair adalah seorang hamba yang shaleh. 
 
 



c.  Mengesakan Allah swt 

d. Menjelaskan mana akidah yang benar dan mana akidah yang salah.  

e.  Memberikan petunjuk dan pedoman kepada umat Islam. 

f.  Memberikan dasar bagi amal-amal perbuatan. 

 

 

 

Soal Latihan : 

Kerjakan soal berikau ini dengan singkat dan jelas 

1. Tuliskan pengertian aqidah menurut bahasa dan istilah ? 
2. Tuliskan dasar dan sumber Aqidah Islam ? 
3. Tuliskan tujuan Aqidah Islam ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pertemuan Kedua 

2.   Dalil tentang dasar dan tujuan akidah Islam 

a.  Q. S. Al-Baqarah: 2-3 

حِيمِ  نِ الرَّ حْمَٰ ِ الرَّ َّဃ ِبِسْم 

لِكَ الْكِتاَبُ لاَ رَيْبَۛ  فِيهِ ۛ هُدًى لِلْمُتَّقِينَ   ذَٰ
ا رَزَقْنَاهُمْ ينُْفِقوُنَ  لاَةَ وَمِمَّ  الَّذِينَ يؤُْمِنوُنَ بِالْغَيْبِ وَيقُِيمُونَ الصَّ

 
Artinya: ”Kitab itu (Al-Quran) tidak ada keraguan padanya, jadi petunjuk bagi orang- 

orang yang bertakwa. (Yaitu) orang-orang yang beriman (percaya) kepada yang 
gaib, mendirikan sembahyang dan menafkahkan sebagian rezeki yang  
kami berikan kepada mereka.” (Q.S.Al-Baqarah: 2-3) 

 
b. Q.S. an-Nisa:36 

َ وَ لا تشُْرِكُوا بهِِ شَيْئاً وَ بِالْوالِدَيْنِ إحِْساناً وَ بِذِي الْقرُْبى َّဃ وَ   وَ اعْبدُُوا
احِبِ بِالْجَنْبِ   وَ الْمَساكينِ وَ الْجارِ ذِي الْقرُْبى  الْيَتامى وَ الْجارِ الْجُنبُِ وَ الصَّ

 َ َّဃ َِّ36( لا يحُِبُّ مَنْ كانَ مُخْتالاً فخَُوراً وَ ابْنِ السَّبيلِ وَ ما مَلَكَتْ أيَْمانكُُمْ إن ( 

Artinya: ”Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan  
Sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tuamu, kerabat dekatmu, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang- orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.”  (Q.S. An-Nisa: 36) 

 

c.  Q.S. al-An’am: 74 

َّخِذُ أصَْنَامًا آلِهَةًۖ  إِنِّي أرََاكَ وَقوَْمَكَ فِي ضَلاَلٍ مُبِينٍ  وَإِذْ قَالَ إبِْرَاهِيمُ لأِبَِيهِ آزَرَ   أتَتَ
Artinya: ”Dan ingatlah di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar, “Pantaskah 

kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan? Sesungguhnya aku melihat 
kamu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata.” (Q.S. Al-An’am: 74) 

3.   Hubungan antara iman, Islam, dan ihsan 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa iman berkaitan dengan akidah, Islam berkaitan dengan 
syariah,  ihsan  berkaitan  akhlak.  Ketiganya  merupakan  satu  kesatuan  yang  tidak  bisa 
dipisahkan. 

Hubungan ketiganya dapat digambarkan seperti rumah. Iman merupakan pondasinya, Islam 
merupakan bangunannya, sedangkan ihsan adalah cat dan perlengkapan rumah  

yang lainnya. Rumah  tentu  saja  bukan  rumah  jika  hanya  pondasi.  Rumah  tidak  mungkin  
berdiri  tanpa pondasi, kalaupun dipaksakan tanpa pondasi tidak akan bertahan lama. Pondasi 
ada, bangunan ada, tetapi jika tidak ada cat dan tidak dilengkapi dengan asesories lainnya, tentu 
tidak akan kelihatan bagus. 



Dengan demikian, seorang muslim yang baik adalah seorang yang memiliki keyakinan yang kuat  
dan  teguh,  melaksanakan  perintah  agama  dan  menjauhi  larangannya,  serta  berakhlak mulia 
dan menjauhi akhlak tercela. 
 

4.  Dalil tentang hubungan antara iman, Islam, dan ihsan 

الِحَاتِ لَيسَْتخَْلِفَنَّهُمْ فيِ الأْرَْضِ كَمَا  ُ الَّذِينَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَعَمِلوُا الصَّ َّဃ َوَعَد
لَنَّهُمْ مِنْ  ننََّ لَهُمْ دِينهَُمُ الَّذِي ارْتضََىٰ لهَُمْ وَلَيبَُدِّ اسْتخَْلَفَ الَّذِينَ مِنْ قبَْلِهِمْ وَلَيمَُكِّ

ئكَِ هُمُ  بَعْدِ خَوْفهِِمْ  لِكَ فأَوُلَٰ أمَْناً ۚ يعَْبدُوُنَنِي لاَ يشُْرِكُونَ بيِ شَيْئاً ۚ وَمَنْ كَفَرَ بعَْدَ ذَٰ
 الْفاَسِقوُنَ 

 
 

Artinya: ”Allah menjanjikan bagi orang-orang yang beriman di antara kamu dan  
Mengerjakan amal shaleh menjadi pemimpin di bumi sebagaimana ia telah 
menjadikan orang- orang dari sebelum mereka (kaum muslim dahulu) sebagai 
pemimpin, dan mengokohkan bagi mereka agama mereka yang Ia ridhoi bagi 
mereka, dan menggantikan mereka dari rasa takut (dengan rasa) tenang. Mereka 
menyembah (hanya) kepada-Ku. Mereka tidak menyerikatkan Aku dengan 
sesuatupun. Dan barangsiapa ingkar setelah itu, maka mereka itu adalah orang-
orang yang fasik.” (Q.S. An-Nur: 55). 
 
 

 
Soal latihan : 

Kerjakan soal berikut ini dengan uraian yang singkat dan jelas 

1. Tuliskan tentang dalil dasar dan tujuan aqidah Islam ? 
2. Tuliskan hubungan antara iman, Islam dan ihsan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


